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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tahapan membuat produk
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif untuk diterapkan sebagai media
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada kompetensi sistem
transmisi  di SMK Muhammadiyah Purwodadi, (2) Untuk mengetahui prosedur
pelaksanaan pembelajaran dengan multimedia pembelajaran interaktif system
transmisi kelas XIl SMK Muhammadiyah Purwodadi, (3) Untuk mengetahui peningkatan
Prestasi belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran sistem transmisi di
kelas XIl SMK Muhammadiyah Purwodadi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah R and D (Research and Development).
Subjek penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah Purwodadi tahun pelajaran
2016/2017, yang berjumlah 26 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode angket. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis me nggunakan
teknik deskripsi presentase.

Dari hasil penelitian dan pengembangan ini, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Proses pembuatan media pembelajaran interakttif system transmisi ini
menggunakan software aplikasi Adobe Flash professional CS 6 secara prinsip merupakan
penggabungan teks, gambar, audio dan video yang diintegrasikan membentuk suatu
mediayang siap pakai, (2) Tahap pengembangan media pembelajaraninterakttif system
transmisi pada siswa Kelas XII TKR SMK Muhammadiyah Purwodadi telah meliputi
pencarian potensi masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain,
perbaikan desain, pengujian produk, ujicoba pemakaian dan revisi produk, (3) Prosedur
pelaksanaan pembelajaran ystem transmisi pada siswa Kelas XII TKR SMK
Muhammadiyah Purwodadi dengan media interaktif, kegiatan dalam prosedur
penelitian ini merupakan proses yang berurutan meliputi studi pendahuluan,
pengembangan prototipe, dan uji lapangan, (4) Perhitungan statistitik uji beda rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen dan rata-rata hasil belajarkelas kontroldiperoleh thitung
3.058 lebih besar dari harga t tabel 1,684. artinya rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi tumbuh dengan sangat cepat khususnya dalam
dunia otomotif. Perkembangan dunia otomotif dari tahun ketahun selalu
mengeluarkan produk-produk baru dan lebih modern. Tidak hanya dalam
perkembangan teknologi, persaingan didalam dunia kerja juga semakin ketat. Hal
tersebut disebabkan karena tingkat tingginya angka tenaga kerja serta
terbatasnya lapangan pekerjaan. Oleh sebab itu, untuk menyikapi hal tersebut,
maka perlu peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.

Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut adalah pendidikan. Pendidikan merupakan modal pokok dalam
membangun generasi muda yang siap dalam menghadapi dunia kerja. Tantangan
yang terjadi di dunia pendidikan, menuntut setiap generasi muda untuk mampu
mengembangkan diri serta menyesuaikan diri terhadap pendidikan. Untuk itu,
sekolah sebagai lembaga pendidikan haruslah mampu membekali para siswanya
dengan berbagai macam pengetahuan, ketrampilan serta mental, agar mereka
benar-benar siap menghadapi dunia kerja. Lembaga pendidikan dibagi menjadi
tiga jenjang yaitu lembaga pendidikan formal, lembaga non formal, dan lembaga
pendidikan informal. Dalam hal ini lembaga pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdari lembaga pendidikan
dasar (SD/ SMP), lembaga pendidikan menengah (SMA/ SMK), dan lembaga
pendidikan tinggi.

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempelajari pelatihan
secara spesifik yang dapat digunakan dalam dunia kerja (Pavlova, 2009: 7).
Prosser dan Quekgly (1950): 2) memaparkan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan sebuah konsep pengalaman yang menyeluruh bagi setiap individu
yang belajara untuk kesuksesan dunia kerja, dalam hal ini, pendidikan kejuruan
banyak belajar tentang persiapan-persiapan sebelum ke dunia kerja, bersumber

dari Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Volume 23, Nomor 1, Mei 2016,
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dengan judul Pengembangan Multimedia Interaktif Pengukuran Teknik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), merupakan lembaga pendidikan
kejuruan yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa didik agar nantinya setelah
selesai sekolah mereka siap untuk terjun kedunia industri sesuai dengan
keahlianya yang mereka miliki. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bagi
siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan terutama di SMK tidak hanya ditentukan oleh guru dalam proses
pembelajaran, namun ada beberapa factor yang mempengaruhi, seperti motivasi
belajar siswa dan sarana prasana yang mendukung dalam proses pembelajaran.
Peningkatan mutu dan kualitas peserta didik dalam proses pembelajaran, perlu
adanya proses perencanaan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Hasil wawancara guru SMK Muhammadiyah Purwodadi pada tanggal 23
April 2015, memaparkan bahwa kemampuan siswa kelas XII dalam memahami
materi pelajaran masih ada yang belum mencapai KKM. Hal ini diukur
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah
sebagai tolok ukur ketuntasan belajar siswa. Siswa dikatakan tuntas belajar
apabila sudah memenuhi KKM yang ditetapkan SMK Muhammadiyah Purwodadi
KKM 78 untuk mata pelajaran produktif.

Akibatnya prestasi belajar siswa menjadi kurang maksimal. Guru hanya
menyampaikan materi dengan modul, ceramah, atau power point, kemudian
siswa diberi tugas untuk melaksanakan praktik, dengan demikian siswa akan
cenderung mengacuhkan materi yang disampaikan, karena tidak adanya daya
tarik tersendiri sehingga menimbulkan rasa malu untuk bertanya. Siswa menjadi
bisa, kurang aktif, mengantuk, dan pasif. Guru yang progresif berani mencoba
media-media baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

Adanya Perkembangan media pembelajaran dapat memberikan motivasi
kepada siswa agar mampu meningkatkan hasil belajar seoptimal mungkin.

Multimedia Pembelajaran interaktif adalah suatu media pembelajaran yang di
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rancang untuk pembelajaran secara individual di mana terjadi interaksi antara
pengguna dan seluruh program isi materi di dalamnya. Multimedia
Pembelajaran interaktif dengan program Adobe flash Profesional CS 6 yang berisi
materi Sistem Transmisi yang di terapkan dalam penelitian ini memuat materi
pembeajaran yang di tampilkan dalam bentuk animasi gambar bergerak. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa pada umumnya kendala yang dihadapi oleh
guru otomotif disekolah adalah minat belajar siswa kurang, siswa merasa bosan
dalam belajar. Oleh karena itu, perlu adanya perbedaan dalam penyampaian
materi. Adanya multimedia pembelajaran interaktif disini, diharapankan dapat
memotivasi dan meningkatkan keaktifan belajar siswa dan mempermudah

dalam memahami konsep yang dipelajarinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pengembangan (Research
and Development). Research and development yang telah di modifikasi oleh
peneliti dengan mengurangi beberapa tahapan. Metode R and D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut. Terdapat 10 langkah utama dalam prosedur
penelitian ini yang telah di modifikasi dengan mengurangi beberapa prosedur
menjadi 8 langkah. Langkah prosedur penelitian ini dapat di gambarkan sebagai
berikut: Desain penelitian pendidikan yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (research and development), yaitu
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut dengan Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Materi Sistem Transmisi Pada Siswa Kelas Xii Smk
Muhammadiyah Purwodadi Tahun Ajaran 2016/2017. (1) Potensi dan
masalahPenelitian ini dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah.
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai
tambah pada produk yang diteliti. Masalah dalam penelitian ini antara belum

adanya media pembelajaran sistem yang cukup interaktif. Media pembelajaran

Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif _Universitas Muhammadiyah Purworejo






